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ABSTRAK

Abdullah Said. 105271107620. 2024. Peran Komunikasi Pembina dalam
Meningkatkan Karakter Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten
Polewali Mandar Sulawesi Barat. Dibimbing Oleh M. Ilham Muchtar dan Wiwik
Laela Mukromin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran karakter santri Pondok
Pesantren Ansharussunnah, mengetahui Peran komunikasi Pembina dalam
meningkatkan karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunah, kemudian
mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi Pembina dalam
meningkatkan karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah.

Penlitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengarah
pada analisis data yang objektif dan deskriktif. Dalam penelitian ini Penulis
menggunakan Teknik pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara, dan
Dokumetasi. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ansharussunnah
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat yang dilakukan selama 2 bulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Komunikasi Pembina dalam
meningkatkan karakter santri adalah melakukan komunikasi secara verbal dan non
verbal. Komunikasi verbal meliputi kegiatan taklim dan pembiasaan adab
sedangkan non verbal berupa keteladanan yang di contohkan oleh Pembina. Faktor
pendukung Pembina dalam meningkatkatkan karakter santri yaitu pembiasaan
adab, kegiatan taklim tentang adab, dan memberikan layanan dari segi kesehatan.
Adapun faktor penghambatnya yaitu banyaknya santri yang masuk pondok secara
terpaksa, ketika santri yang karakternya sama saling bertemu yang menyebabkan
saling mempengaruhi dan menimbulkan masalah, pengaruh dari luar, serta
kurangnya Pembina dan finansial

Kata Kunci : Peran, Komunikasi, Karakter, Santri

vii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah aspek yang sangat penting dan kompleks dalam
kehidupan manusia. Interaksi antara individu dengan orang lain, baik yang mereka
kenal maupun yang tidak dikenal, memiliki konsekuensi yang besar bagi kehidupan
mereka.'

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan kita, baik
dalam membentuk kehidupan sosial maupun hubungan antar individu. Komunikasi
terjadi dalam berbagai konteks seperti komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi
antar individu atau interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.
Proses komunikasi dalam berbagai bidang dan konteks tersebut tidaklah sederhana,
melainkan melibatkan proses dan tahapan komunikasi yang rumit dan kompleks.

Pembina merupakan individu yang bertanggung jawab untuk memimpin,
mengajar dan mengarahkan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
tertentu. Peran seorang Pembina dapat ditemukan dalam banyak situasi seperti
pendidikan, olahraga, organisasi masyarakat atau kegiatan sosial.

Pembina merupakan unsur krusial di dalam pondok pesantren. Tugas
Pembina tidak hanya terbatas pada pemindahan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai, tetapi juga sebagai contoh teladan bagi para santri. Dalam hal ini,
Pembina memegang peranan penting dalam mengasuh, membentuk, dan

mengembangkan karakter santri agar menjadi individu yang memiliki akhlak mulia,

! Morissan, “Teori Komunikasi Individu Hingga Massa” (Jakarta: Kencana, 2013), h. 1.



berilmu, dan mandiri, serta bertindak sesuai dengan norma-norma agama dalam
kehidupan sehari-hari.?

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mendefinisikan karakter sebagai tabiat,
sifat-sifat psikologis, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan individu dengan
orang lain. Karakter merujuk pada sifat, kebiasaan, akhlak, atau kepribadian
individu yang terbentuk melalui proses internalisasi berbagai kebajikan yang
diyakini dan menjadi dasar untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.?

Karakter dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat dan bangsa, memiliki posisi yang sangat penting. Hal ini
karena kemajuan atau kemunduran suatu masyarakat sangat bergantung pada
tingkat karakter yang dimiliki. Apabila karakter seseorang baik, maka kehidupan
mereka, baik secara materi maupun spiritual, akan berjalan dengan sejahtera.
Namun, jika karakter seseorang rusak, maka kehidupan masyarakat tersebut akan
mengalami kerusakan yang sebanding.*

Peran karakter dalam kehidupan manusia begitu besar sehingga Allah Swt
mengirim Rasul-Nya ke dunia ini dengan tujuan untuk memperbaiki akhlak dan
karakter yang kurang baik. Karakter menjadi dasar utama ajaran Islam secara
keseluruhan dan menjadi tolok ukur dalam pengajaran Islam sebagai upaya
membentuk karakter yang Islami. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam

QS. Al-Ahzab Ayat 21:

Nurmaya Medopa & MZ Muttagien, Metode Pembina Dalam Pembinaan Akhlakul
Karima Santri Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo (Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Vol. 6 No. 1 : 2023) h.19

3 Endin Mujahidin, Seminar Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam,
(Bogor: STAI Al Hidayah Bogor: 2012)

4 Abdullah, M. Yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif AlI-Qur’an. (Jakarta: Amzah: 2007)
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Terjemahannya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.’

Di dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

o —

Terjemahannya:

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan
akhlak.” (HR. Al-Baihaqi)

Sebagian besar santri memiliki perilaku yang baik sebelum mereka masuk
Pondok Pesantren. Namun, mayoritas orang tua memilih untuk menyekolahkan
anak-anak mereka di Pondok Pesantren dengan harapan agar mereka dapat
memperoleh pengetahuan agama dan metode pembelajaran agama yang akan
memberikan bekal yang berharga bagi masa depan mereka. Orang tua menganggap
Pondok Pesantren sebagai lembaga yang dapat memprioritaskan pembangunan
karakter anak melalui pengetahuan agama. Proses pendidikan karakter yang
diberikan kepada santri di Pondok Pesantren adalah melalui berbagai cara, metode,
atau kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter individu, khususnya santri,
dengan memberikan bimbingan, arahan, dan pendidikan agar mereka menjadi orang
yang memiliki karakter yang baik dalam hubungannya dengan Allah, guru/kiai, diri

sendiri, dan sesama atau teman. Tugas para Pembina di Pondok Pesantren adalah

5 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan. h. 424



membentuk karakter santri, sehingga mereka perlu menggunakan strategi khusus
untuk mengatasi tantangan tersebut.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena di masyarakat yang
menunjukkan bahwa generasi muda memiliki kurangnya karakter yang baik dalam
hal budipekerti. Lembaga pendidikan juga belum optimal dalam menanamkan nilai-
nilai, cita-cita, dan motivasi yang dapat mendorong generasi muda untuk memiliki
kepribadian yang baik. Selain itu, pengetahuan orang tua mengenai cara
membentuk karakter anak agar memiliki kepribadian yang baik dalam hal budi
pekerti juga terbatas. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti tertarik
untuk lebih memahami peran komunikasi Pembina, khususnya di Pondok
Pesantren, dalam meningkatkan karakter santri. Adapun dampak dari gagalnya
pembentukan karakter tersebut menyebabkannya krisis moral dan etika santri. Hal
inilah yang menjadi motivasi dan fokus peneliti dalam mengkaji Peran Komunikasi
Peran komunikasi Pembina dalam Meningkatkan Karakter Santri Pondok Pesantren

Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan membahas beberapa
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana gambaran karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah
Kabupaten Polewali Mandar?
2. Bagaimana peran komunikasi Pembina dalam meningkatkan karakter santri

Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar?



3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi oleh Pembina
dalam membangun karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah

Kabupaten Polewali Mandar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran karakter santri Pondok Pesantren
Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar.

2. Untuk mengetahui peran komunikasi Pembina dalam meningkatkan karakter
santri Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi oleh
Pembina dalam membangun karakter santri Pondok Pesantren
Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan fokus pada peningkatan karakter santri, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang komunikasi dalam konteks
Islam. Ini akan membantu menggali nilai-nilai Islam yang mendasari komunikasi
yang efektif dan memberikan pemahaman teoritis yang kuat tentang bagaimana
komunikasi dapat digunakan sebagai alat untuk memperkuat karakter individu.
Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi terhadap literatur akademik
dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam. Ini akan melengkapi pengetahuan

yang ada dengan pemahaman yang lebih khusus tentang peran komunikasi Pembina



dalam meningkatkan karakter santri. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
penelitian lanjutan dalam bidang ini, menginspirasi penelitian-penelitian lain yang
berfokus pada pengembangan karakter dalam konteks pondok pesantren.

2. Secara Praktis

Dari tujuan penelitian diatas, peneliti berharap karya ilmiah ini digunakan
sebagai bahan masukan untuk para Pembina, guru-guru, dan para Pembina dalam
membangun karakter santri-santrinya dan menjadi wawasan baru bagi peneliti dan

menjadi bahan referensi bagi mahasiswa yang meneliti dengan judul yang serupa.



BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Peran Komunikasi Pembina

1. Pengertian Peran

Menurut KBBI peran adalah tindakan atau tugas yang dimainkan atau
dijalankan.® Definisi peran mencakup kegiatan yang dijalankan atau diperankan
oleh individu dengan kedudukan atau status tertentu dalam suatu organisasi.

Menurut terminology, peran merujuk pada kumpulan perilaku yang
diharapkan dari individu yang memiliki kedudukan dalam masyarakat. Dalam
bahasa Inggris, istilah untuk peran adalah "role", yang didefinisikan sebagai "tugas
atau kewajiban seseorang dalam menjalankan suatu pekerjaan atau usaha". Dengan
demikian, peran dapat diartikan sebagai pola perilaku yang diharapkan dari
seseorang yang memiliki posisi tertentu dalam masyarakat. Sementara itu, peranan
mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa atau
situasi.”

Peran melibatkan aktivitas yang dilakukan oleh individu atau
lembaga/organisasi. Peran yang harus dilakukan oleh lembaga/organisasi umumnya
diatur dalam ketentuan yang menjadi fungsi lembaga tersebut. Terdapat dua jenis
peran, yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang benar-benar
dilakukan (actual role). Dalam menjalankan peran yang diemban, terdapat faktor-

faktor yang mendukung atau menghambat pelaksanaannya.

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014)

7 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86.



Menurut Soerjono Soekanto , peran dapat didefinisikan sebagai dimensi
yang dinamis dari kedudukan atau status seseorang. Ketika seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan posisinya, maka ia sedang
menjalankan suatu peran.®

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran merupakan sikap
atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap

individu yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Jika dihubungkan dengan

Pembina, maka peran merupakan wewenang dan tugas Pembina itu sendiri.

2. Pengertian Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendi, komunikasi adalah upaya yang terstruktur
untuk secara jelas merumuskan prinsip-prinsip penyampaian informasi serta
pembentukan opini dan sikap. Untuk memahami makna komunikasi secara efektif,
para pengkaji komunikasi sering mengutip pandangan Harold Lasswell dalam
karyanya yang berjudul " The Structure and Function of Communication in Society".
Menurut pandangan Lasswell tersebut, komunikasi mencakup elemen-elemen
seperti komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Dengan demikian, Onong
Uchjana Effendi menyimpulkan bahwa komunikasi adalah proses di mana
komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan melalui media yang

kemudian menghasilkan efek tertentu.’

8 Brigette Lantaeda, Syaron, Florence Daicy J. Lengkong, and Joorie M Ruru. “Peran

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon.” Jurnal
Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2002): 243.

® Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet XXII. Bandung
Remaja Rosdakarya, 2009), h 10



Komunikasi adalah interaksi yang terjadi antara manusia, baik secara
individu maupun dalam kelompok. Komunikasi merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Sejak lahir, manusia telah terlibat
dalam komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Bahkan, gerakan dan tangisan
yang pertama kali ditunjukkan saat lahir merupakan bentuk komunikasi.'°

Ilmu komunikasi adalah cabang ilmu pengetahuan sosial yang memiliki
sifat multidisipliner, sehingga terdapat berbagai definisi yang beragam mengenai
komunikasi. Setiap definisi tersebut menekankan arti, cakupan, dan konteks yang
berbeda satu sama lain. Meskipun begitu, secara mendasar, berbagai definisi
komunikasi saling melengkapi dan menyempurnakan satu sama lain sejalan dengan

perkembangan ilmu komunikasi itu sendiri.'!

3. Prinsip-prinsip Komunikasi

Untuk menjalin interaksi dengan manusia, penting untuk memahami
prinsip-prinsip komunikasi guna mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam
berkomunikasi. Istilah prinsip oleh William B. Gudykunst disebut asumsi-asumsi
komunikasi. Larry A.Samovar dan Richard E.Porter menyebutnya karakteristik
komunikasi. Deddy Mulyana, membuat istilah baru yaitu prinsip-prinsip

komunikasi. Berikut 15 prinsip komunikasi yaitu :'2

a. Komunikasi adalah suatu proses simbolik

19 HAW Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Cet V. Sinar Grafika Offiet
Jakarta, 2008), h.1

"' Ansar Suherman, Buku Ajar Teori-Teori Komunikasi (Cet. 1; Yogyakarta : Deepublish,
2020), h. 03.

2Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi, suatu pengantar. (Bandung: PT Remaja
Kosdakarya.2007), h. 92-126.
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Komunikasi adalah sesuatu yang bersifat dinamis, sirkular dan tidak berakhir
pada suatu titik, tetapi terus berkelanjutan.
b. Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi
Setiap orang tidak bebas nilai, pada saat orang tersebut tidak bermaksud
mengkomunikasikan sesuatu, tetapi dimaknai oleh orang lain maka orang tersebut
sudah terlibat dalam proses berkomunikasi. Gerak tubuh, ekspresi wajah
(komunikasi non verbal) seseorang dapat dimaknai oleh orang lain menjadi suatu

stimulus.

¢. Komunikasi Mencakup Dimensi Isi Dan Hubungan

Komunikasi, berkaitan dengan dunia nyata atau sesuatu yang berada di luar
(bersifat ekstern bagi) pembicara dan pendengar. Tetapi, sekaligus, komunikasi juga
menyangkut hubungan di antara kedua pihak. Sebagai contoh, seorang atasan
mungkin berkata kepada bawahannya, “Datanglah ke ruang saya setelah rapat ini.”
Pesan sederhana ini mempunyai aspek isi (kandungan, atau content) dan aspek

hubungan (relational).

d. Komunikasi itu berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan

Setiap tindakan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang bisa terjadi
mulai dari tingkat kesengajaan yang rendah artinya tindakan komunikasi yang tidak
direncanakan (apa saja yang akan dikatakan atau apa saja yang akan dilakukan
secara rinci dan detail), sampai pada tindakan komunikasi yang betul-betul
disengaja (pihak komunikan mengharapkan respon dan berharap tujuannya

tercapai).
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e. Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu

Pesan komunikasi yang dikirimkan oleh pihak komunikan baik secara
verbal maupun non-verbal disesuaikan dengan tempat, dimana proses komunikasi
itu berlangsung, kepada siapa pesan itu dikirimkan dan kapan komunikasi itu

berlangsung.

f. Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi

Tidak dapat dibayangkan jika orang melakukan tindakan komunikasi di luar
norma yang berlaku di masyarakat. Jika kita tersenyum maka kita dapat
memprediksi bahwa pihak penerima akan membalas dengan senyuman, jika kita
menyapa seseorang maka orang tersebut akan membalas sapaan kita. Prediksi
seperti itu akan membuat seseorang menjadi tenang dalam melakukan proses

komunikasi.

g. Komunikasi adalah Paket Isyarat

Perilaku verbal dan nonverbal saling memperkuat dan mendukung. Semua
bagian dari sistem pesan biasanya bekerja sama untuk mengkomunikasikan makna
tertentu. Kita tidak mengutarakan rasa takut dengan kata sementara seluruh tubuh
kita bersikap santai. Kita tidak mengungkapkan rasa marah sambil tersenyum.
Seluruh tubuh—baik secara verbal maupun nonverbal—bekerja sama untuk

mengungkapkan pikiran dan perasaan kita.

h. Komunikasi itu bersifat sistemik
Dalam diri setiap orang mengandung sisi internal yang dipengaruhi oleh

latar belakang budaya, nilai, adat, pengalaman dan pendidikan. Bagaimana
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seseorang berkomunikasi dipengaruhi oleh beberapa hal internal tersebut. Sisi
internal seperti lingkungan keluarga dan lingkungan dimana dia bersosialisasi

mempengaruhi bagaimana dia melakukan tindakan komunikasi.

1. Semakin mirip latar belakang sosial budaya semakin efektiflah komunikasi
Jika dua orang melakukan komunikasi berasal dari suku yang sama,

pendidikan yang sama, maka ada kecenderungan dua pihak tersebut mempunyai

bahan yang sama untuk saling dikomunikasikan. Kedua pihak mempunyai makna

yang sama terhadap simbol-simbol yang saling dipertukarkan.

j. Komunikasi bersifat nonsekuensial
Proses komunikasi bersifat sirkular dalam arti tidak berlangsung satu arah.
Melibatkan respon atau tanggapan sebagai bukti bahwa pesan yang dikirimkan itu

diterima dan dimengerti.

k. Komunikasi bersifat prosesual, dinamis dan transaksional
Konsekuensi dari prinsip bahwa komunikasi adalah sebuah proses adalah
komunikasi itu dinamis dan transaksional. Ada proses saling memberi dan

menerima informasi diantara pithak-pihak yang melakukan komunikasi.

1. Komunikasi adalah Proses Penyesuaian

Komunikasi hanya dapat terjadi bila para komunikatornya menggunakan
sistem isyarat yang sama. Anda tidak akan bisa berkomunikasi dengan orang lain
jika sistem bahasa anda berbeda. Tetapi, prinsip ini menjadi sangat relevan bila kita
menyadari bahwa tidak ada dua orang yang menggunakan sistem isyarat yang persis

sama. Orang tua dan anak, misalnya, bukan hanya memiliki perbedaan kata yang
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berbeda, melainkan juga mempunyai arti yang berbeda untuk istilah yang mereka

gunakan.

m. Komunikasi bersifat irreversible

Setiap orang yang melakukan proses komunikasi tidak dapat mengontrol
sedemikian rupa terhadap efek yang ditimbulkan oleh pesan yang dikirimkan.
Komunikasi tidak dapat ditarik kembali, jika seseorang sudah berkata menyakiti
orang lain, maka efek sakit hati tidak akan hilang begitu saja pada diri orang lain

tersebut.

n. Komunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai masalah
Dalam arti bahwa komunikasi bukan satu-satunya obat mujarab yang dapat

digunakan untuk menyelesaikan masalah.

0. Komunikasi melibatkan transaksi simetris dan komplementer

Hubungan dapat berbetuk simetris atau komplementer. Dalam hubungan
simetris dua orang saling bercermin pada perilaku lainnya. Jika salah seorang
mengangguk, yang lainnya mengangguk, jika yang satu menampakan rasa
cemburu, yang lain memperlihatkan rasa cemburu; jika yang satu pasif, yang lain
pasif. hubungan ini bersifat setara (sebanding), dengan penekanan pada

meminimalkan perbedaan diantara kedua orang yang bersangkutan.

4. Konsep Komunikasi dalam Islam

Komunikasi merupakan jembatan utama yang menghubungkan satu sama
lain dalam kehidupan sosial. Bagi umat Islam, komunikasi tidak hanya sebagai alat

untuk bertukar informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa
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sayang, mempererat tali silaturahmi, dan menciptakan keharmonisan dalam
interaksi sehari-hari. Konsep komunikasi Islam memiliki prinsip dan etika yang
mendasar bagaimana berkomunikasi secara lebih bermakna dan membawa

keberkahan dalam kehidupan.

Konsep komunikasi Islam berakar pada ajaran Alqur'an dan Hadits yang
merupakan dua sumber utama ajaran Islam . Alqur'an adalah firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi seluruh umat
manusia. Hadits adalah ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW,
yang menjadi contoh teladan dalam berkomunikasi . Alqur’an menekankan
pentingnya berbicara dengan kata-kata yang baik dan bijaksana. Komunikasi Islam
didasarkan oleh akhlak yang tinggi, menghindari ucapan yang tidak berguna, fitnah,
atau menyakiti. Lebih dari itu, Alqur’an juga menganjurkan untuk mendengarkan

dengan baik dan menjawab dengan santun.'®

5. Prinsip-prinsip Komunikasi dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an secara spesifik tidak membicarakan masalah komunikasi, namun
jika dianalisis lebih lanjut, terdapat banyak ayat yang secara umum
menggambarkan prinsip-prinsip komunikasi dalam konteks perintah dan
larangan.Salah satu prinsip komunikasi yang beretika yang ditekankan dalam Al-
Qur'an adalah penggunaan kata-kata yang baik dan lemah lembut (billati hiya
akhsan). Ayat ini mengajarkan umat Muslim untuk berkomunikasi dengan cara

yang santun dan lemah lembut, karena hal ini dapat menciptakan suasana

13 Muchtar, 1., AM, E., Abidin, Z., Aliman, A., Ramli, R., & Lama Bawa, D. (2023). Analisis
Prinsip Komunikasi Islami dalam Membangun Keluarga Harmonis Menurut Alqur’an. ULIL
ALBAB : Jurnal [Imiah Multidisiplin, 2(10), h. 4706-4707.
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komunikasi yang tenang, khidmat, dan terhindar dari luapan emosi. Sebaliknya,
menggunakan kata-kata kasar dan menghina akan melukai perasaan orang lain.

Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-Nahl ayat 125:

A0 58 855 8y Fe o ol oty st alagsally 1aSdy Gty o ) ¢
caiaslly 4151 585 iz o5 A

Terjemahannya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk”.'

Prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-Quran menggunakan beragam istilah
diantaranya: Qaulan sadidan (kata-kata yang benar dan tidak dusta), Qaulan layina
(kata-kata lemah lembut), Qaulan baligha (lugas, efektif), Qaulan ma rufa (kata-
kata yang baik dan sopan), Qaulan karima (kata-kata yang mulia), dan Qaulan

maysura (mudah dimengerti).'>

a. Qaulan sadidan

Sebagai komunikator, penting bagi seseorang untuk menyampaikan
perkataan yang jujur dan menghindari kebohongan. Prinsip kepercayaan dapat
membantu menciptakan suasana komunikasi yang kondusif untuk mencapai tujuan
komunikasi yang efektif dan efisien. Ketika kita berbicara tentang "perkataan yang

benar", itu mencakup kebenaran dalam substansi isi pesan serta kebenaran dalam

14 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjrmahan.
15 Rachmat Kriyantono, Pengantar Lengkap Ilmu Komunikasi: Filsafat dan Etika Ilmunya
serta Perspektif Islam. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 363.
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penggunaan tata bahasa yang tepat.'® Sebagaimana firman Allah swt dalam Qs. An-

Nisa ayat 9 dan QS. Al-Ahzab ayat 70:

°

e N s 0 e s i 5 il 185 9 il 2

Terjemahannya:

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata

yang benar”.!’

—_—

Jga V38 150585 a1 1,35 1, 0 it
Terjemahanya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar”!®

b. Qaulan layyina

Prinsip komunikasi "Qaulan layyina" mengajarkan umat manusia untuk
selalu menghormati lawan bicara, termasuk orang-orang yang mungkin pernah
menzalimi kita. Komunikator diharapkan untuk berbicara dengan kata-kata yang
lemah lembut, suara yang menyenangkan didengar, sikap yang ramah, dan perilaku
yang menggembirakan saat menyampaikan pesan-pesan kebaikan. Sebagaimana

firman Allah swt dalam QS. Taha ayat 44:

p
@ L&
R

W o /'// }&/@ w
ﬂ j‘ 4,{.&;’.3 A LC.S
-

Toz 27 \Jodx
/35 4 Yias

Terjemahannya:

16 Rosniar, Prinsip Komunikasi Islam Tentang Dalog ( Bone: IAIN Bone, 2019) h. 9
17 Kementrian Agama Republik Indonesia. , Alquran dan Terjrmahan h. 79
18 Ibid. h. 428
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“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut”.!”

Penggunaan kata-kata yang lemah lembut ini melibatkan larangan terhadap
intonasi atau nada yang keras atau tinggi, serta penggunaan kata-kata yang kasar
yang dapat membuat komunikator terlihat tidak bersahabat, merendahkan, dan
menimbulkan emosi negatif. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran Surah

Al-Hujurat ayat 2:

ek iaS Jsil iped N sJ‘ oo G5 {Su\,p\ RN R ROV

Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain,
nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus sedangkan kamu tidak
menyadari.”?°

c. Qaulan baligha

Prinsip "Qaulan baligha" mengarahkan kita untuk menjalankan komunikasi
secara jelas, tepat, fasih, dan tanpa kebingungan agar pesan yang disampaikan dapat
meninggalkan kesan mendalam di hati pendengar dan pada akhirnya mempengaruhi
mereka. Prinsip ini menekankan pentingnya pendekatan persuasif dalam
berkomunikasi. Untuk menciptakan pesan yang memberi kesan yang kuat, perlu
mempertimbangkan beberapa faktor seperti sudut pandang dan pengalaman

penerima pesan.

¥ Ibid. h. 315
20 Ibid. h. 516
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s

Gk V5 e T e ol adlars 12 0020 2sill 1 G b 20k g

Terjemahannya:

“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
membekas pada jiwanya”.?!

d. Qaulan Ma’rufa

Prinsip "Qaulan ma'rufa" merupakan titik tengah antara komunikasi dalam
budaya dengan konteks tinggi (high context culture) dan budaya dengan konteks
rendah (low context culture). Prinsip ini mengarahkan kita untuk menggunakan
perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, sopan, dan tidak menyebabkan sakit
hati atau menyakiti perasaan orang lain. "Ma'rufa" mengacu pada perkataan yang
indah dan tidak mengandung unsur sindiran yang dapat menyinggung perasaan
orang lain. Orientasi prinsip ini bertujuan untuk menjalin interaksi yang bermanfaat

dan menciptakan kebaikan.

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang menggunakan kata qaulan
ma’rufan, diantaranya QS. Al-Baqarah ayat 235, QS. An-Nisa ayat 5, QS. An-Nisa
ayat 8 dan Al-Ahdzab ayat 32. Adapun ayat yang dikutip oleh penulis yaitu QS. An-

Nisa ayat 5:

456875 gz aasdi s 2ol @ Jas oAl aSlsal alaldl ) 55 Y
c;°w Yo" ;l ‘ij

Terjemahannya:

2! Ibid. h. 89
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”.??

e. Qaulan Karima

Prinsip "Qaulan karima" menggambarkan pentingnya menggunakan
perkataan yang mulia dan disampaikan dengan penuh hormat kepada kedua orang
tua atau orang yang lebih tua. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-Isra

ayat 23:

o TA s S a-o 41 b= Sl 2@ = 54507 4 718 . %
JGelsl 5 dlie B G Gl 3005 800 ) 13U YT 8 a8 @

Terjemahannya:

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.?

f. Qaulan Maysura

Prinsip "Qaulan maysura" mengarah pada penggunaan perkataan yang
mudah dicerna, dimengerti, dan dapat dengan mudah dipahami oleh audiens.
Prinsip ini menekankan pentingnya menciptakan keharmonisan dalam menjalin
hubungan sosial.>* Kalimat Qaulan Masyura hanya muncul sekali dalam Al-Quran,

yaitu dalam surah Al-Isra’ ayat 28:

2 Ibid. h 78
2 Ibid. h. 285
24 Rosniar, Prinsip Komunikasi Islam Tentang Dalog ( Bone: IAIN Bone, 2019). h. 11
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sos 08 NJoi off 0|37 (gos ot (b 0w wrl. Tiol 28°% G- ok (G
Terjemahannya:

“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari

Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan

yang lemah lembut” 2’

6. Fungsi Komunikasi

Komunikasi tidak hanya terbatas pada pertukaran berita dan pesan, tetapi
juga mencakup aktivitas individu dan kelompok yang melibatkan pertukaran data,
fakta, dan ide. Dalam konteks ini, terdapat beberapa fungsi yang terkait dengan

proses komunikasi, yaitu:

a. Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan penyebaran berita,
data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar sangat penting untuk
memperoleh pemahaman yang jelas tentang kondisi lingkungan dan orang lain,

sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat.

b. Sosialisasi (kemasyarakatan), ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang-
orang masyarakat yang efektif melakukan tindak sebagai anggota masyarakat

sehingga kesadaran akan fungsi sosialnya dan dapat aktif di dalam masyarakat.

c. Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka
panjang, mendorong orang untuk menentukan pilihan dan keinginannya,
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang

akan di kejar.

25 Kementrian Agama Republik Indonesia. , Alquran dan Terjrmahan. h. 286
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d. Melalui debat dan diskusi, terjadi pertukaran informasi dan gagasan yang
penting untuk mencapai kesepakatan atau menyelesaikan perbedaan pendapat
tentang isu-isu publik. Hal ini juga memungkinkan penyediaan bukti yang
relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum, dengan tujuan mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan

bersama.

e. Melalui pendidikan, perolehan pengetahuan dapat merangsang pertumbuhan
intelektual, membentuk kepribadian, dan mengembangkan keterampilan dan

kemampuan yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan.

f. Memajukan kehidupan, penyebaran karya seni dan budaya yang sesuai dengan
warisan masa lalu, pengembangan budaya melalui ekspansi individu, serta

merangsang imajinasi, kreativitas, dan kebutuhan estetika.

g. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan imaji dari drama, tari,

kesenian, kesusastraan, musik, olah raga, kesenangan, kelompok, dan individu.

h. Integrasi memberikan kesempatan bagi bangsa, kelompok, dan individu untuk
mendapatkan berbagai pesan yang diperlukan agar mereka dapat saling

mengenal, memahami, dan menghargai pandangan serta keinginan orang lain.?®

Di sisi lain, Menurut Mudjoto dalam teknik komunikasi yang dikutip oleh

Widjaya, terdapat beberapa fungsi dalam komunikasi yang meliputi:

26 Zikri Fachrul Nurhadi, Teori Komunikasi Kontemporer (Cet. I; Jakarta : Kencana, 2017),
h. 5-6.
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a. Komunikasi menjadi sarana yang memungkinkan lembaga /organisasi untuk
mengatur dan menyatukan seluruh kegiatan dalam rangka mencapai tujuan yang

ditetapkan.

b. Komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk mengubah perilaku anggota dalam

suatu lembaga /organisasi.

c. Komunikasi berperan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada

semua anggota dalam sebuah lembaga/ organisasi.?’

7. Komunikasi Pembina

Pembina merupakan seorang ataupun suatu kelompok yang mempunyai
kedudukan penting dalam mengawasi, membimbing, serta memfasilitasi
pertumbuhan maupun pengembangan sesuatu hal. Sebutan "Pembina" bisa
digunakan dalam berbagai konteks, semacam pendidikan, organisasi, ataupun
aktivitas sosial.

Pembina merupakan unsur krusial di dalam pondok pesantren. Tugas
Pembina tidak hanya terbatas pada pemindahan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai, tetapi juga sebagai contoh teladan bagi para santri. Dalam hal ini,
Pembina memegang peranan penting dalam mengasuh, membentuk, dan
mengembangkan karakter santri agar menjadi individu yang memiliki akhlak mulia,
berilmu, dan mandiri, serta bertindak sesuai dengan norma-norma agama dalam

kehidupan sehari-hari.”8

27 Ibid, h. 6
28 Nurmaya Medopa & MZ Muttagien, Metode Pembina Dalam Pembinaan Akhlakul
Karima Santri Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo (Palu: Guru Tua: 2023) h.19



23

Komunikasi Pembina mengacu pada interaksi komunikasi yang terjadi
antara Pembina dan santri di Pondok Pesantren Ansharussunnah. Hal ini meliputi
Frekuensi Komunikasi, Jenis Komunikasi, dan Kualitas Komunikasi. Teori
komunikasi dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
komunikasi Pembina dapat mempengaruhi karakter santri. Berikut beberapa

penjelasan teori yang digunakan:

a. Model Komunikasi

Model komunikasi dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana
pesan dari Pembina disampaikan kepada santri, dipahami, dan merangsang respons
yang sesuai. Salah satu model yang relevan adalah model komunikasi linier yang
melibatkan pengirim (Pembina) yang mengirim pesan, saluran komunikasi
(misalnya, tatap muka, tulisan), dan penerima (santri) yang menerima dan
memproses pesan. Hal ini dapat membantu memahami bagaimana Pembina
menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif kepada santri, serta bagaimana santri

merespons pesan tersebut.

b. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal membahas bagaimana interaksi antara
individu dapat mempengaruhi hubungan dan perilaku mereka.?’ Dalam konteks
komunikasi Pembina-santri, teori ini dapat menjelaskan bagaimana hubungan
interpersonal yang baik antara Pembina dan santri dapat mempengaruhi efektivitas

komunikasi, kepercayaan, dan keterlibatan santri. Komunikasi yang terbuka, saling

2 Onong Uchyana Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Filsafat Komunikasi,(Bandung:
Rosdakarya, 2003), h. 73.
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mendengarkan, dan memahami dapat membantu membangun hubungan yang kuat

dan positif, yang berpotensi meningkatkan karakter santri.

B. Karakter Santri
1. Pengertian Karakter
Menurut Ryan dan Bohlin kata karakter (Inggris: character) berasal dari
bahasa Yunani "charassein," yang berarti to engrave (melukis atau menggambar).*°
Konsep ini menggambarkan proses melukis pada kertas, memahat batu, atau logam.
Dengan asal kata yang demikian, karakter kemudian didefinisikan sebagai tanda
atau ciri yang khas. Pandangan ini memunculkan pemahaman bahwa karakter
adalah pola perilaku yang unik dan juga mencerminkan keadaan moral seseorang.’!
Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata karakter memiliki arti sebagai tabiat,
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti, yang membedakan seseorang dari yang
lain, serta watak.*> Oleh karena itu, orang yang memiliki karakter diartikan sebagai

orang yang memiliki kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, atau watak tertentu.

Pendidikan karakter menurut UNESCO merupakan upaya untuk
mengembangkan peserta didik menjadi individu yang memiliki nilai-nilai karakter
yang baik. Hal ini penting dalam membangun perdamaian, memberantas
kemiskinan, dan mendorong pembangunan berkelanjutan.

Karakter mempunyai domain moral dan nonmoral. Karakter berdomain

moral ialah semua perilaku yang merujuk kepada hubungan interpersonal atau

30 Ryan, Kevin & Karen E. Bohlin. Building Character in Schools: Practical Ways to Bring
Moral Instruction to Life. (San Francisco: Jossey Bass, 1999) h.5

31 Marzuki, Pendidikan Karakter,(Jakarta: Amzah 2017) h. 19

32 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses melalui
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karakter
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hubungan dengan orang lain. Contohnya, kasih sayang, empati, loyal, membantu
dan peduli dengan orang lain (sifat-sifat feminis). Sedangkan karakter berdomain
nonmoral adalah semua perilaku yang merujuk kepada pengembangan sifat-sifat
dalam diri atau intrapersonal. Contohnya, disiplin, jujur, bertanggung jawab,
pantang menyerah dan percaya diri (sifat sifat maskulin). Baik karakter berdomain
moral maupun nonmoral tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk

membentuk kepribadian yang peka terhadap kepentingan sosial (prososial).>?

2. Sumber Ajaran Islam dalam Pembentukan Karakter Muslim

Pembentukan karakter dalam Islam, atau yang dikenal sebagai akhlak
Islami, didasarkan pada Alquran dan sunnah Nabi. Dengan demikian, konsep baik
dan buruk dalam karakter Islam memiliki standar yang ditetapkan oleh Alquran dan
sunnah Nabi, bukan berdasarkan pandangan atau pemikiran manusia secara umum.
Jika ukurannya adalah manusia, baik dan buruk dapat berbeda-beda. Suatu sikap
atau perbuatan seseorang dapat dianggap benar dan baik oleh satu individu, tetapi
dianggap sebaliknya oleh orang lain. Begitu juga sebaliknya, sikap dan perilaku
seseorang yang dianggap buruk oleh satu individu, mungkin dianggap baik oleh
orang lain. Kedua sumber utama, yaitu Alquran dan sunnah Nabi, diakui oleh
seluruh umat Islam sebagai otoritas dan pedoman yang tidak diragukan.>*

3. Karakter Santri

3 Muchtar, M. Ilham, Pendidikan Karakter (Garansi Peradaban Berkemajuan),
(Makassar: Unismuh Makassar, 2017), h. 132-133

34 Marzuki, Pendidikan Karakter, h. 30
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Karakter santri merujuk pada sifat, nilai, sikap, dan perilaku yang
berkembang pada santri Pondok Pesantren Ansharussunnah sebagai hasil dari
pengaruh lingkungan pendidikan dan interaksi dengan Pembina, sesama santri, dan
lingkungan pondok pesantren. Karakter santri mencerminkan aspek moral, sosial,

dan spiritual yang menjadi landasan bagi kehidupan santri di pondok pesantren.
a. Etika dan Moral

Etika dan moraldapat dikatakan sebagai perangai atau tingkah laku
seseorang. Etika dan moral sangat penting sehingga merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.’> Etika dan moral melibatkan
pemahaman dan praktik nilai-nilai seperti kesopanan, kejujuran, integritas, dan
tanggung jawab. Santri yang memiliki karakter etika dan moral yang baik akan
menunjukkan perilaku yang bermartabat, mematuhi aturan dan norma-norma, serta

memiliki kesadaran moral dalam pengambilan keputusan.

b. Kedisiplinan

Menurut Prijadarmanto kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.*® Santri yang memiliki
karakter kedisiplinan yang kuat akan menunjukkan ketepatan waktu, patuh terhadap

jadwal, dan bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang diemban.

35 Muhammad Qorib, Mohammad Zaini, Integrasi Etika dan Moral. (Cet. I; Yogyakarta:
Bildung, 2020) h. 4

36 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004),
23
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c. Kemandirian

Kemandirian adalah karakter yang melibatkan kemampuan santri untuk
mengatur diri sendiri, mengambil inisiatif, dan bekerja secara mandiri.
Kemandirian meliputi kemampuan pengambilan keputusan yang baik, manajemen
waktu yang efektif, dan kemauan untuk belajar secara mandiri. Santri yang
memiliki karakter kemandirian akan mampu mengatur diri sendiri dalam kegiatan

sehari-hari dan menjadi individu yang mandiri secara akademik dan sosial.

d. Spiritualitas

Spiritualitas mencerminkan dimensi rohani dan nilai-nilai agama dalam
karakter santri. Karakter spiritual meliputi pengamalan agama, kegiatan ibadah,
pemahaman nilai-nilai agama, dan keterhubungan dengan Tuhan. Santri yang
memiliki karakter spiritualitas yang kuat akan menunjukkan komitmen pada praktik
ibadah, pemahaman mendalam tentang ajaran agama, dan sikap yang penuh dengan

kasih sayang, ketulusan, dan keadilan.

C. Pesantren

Pesantren adalah suatu institusi dakwah Islam yang memiliki karakter
tradisional, yang memberikan fungsi pengajaran, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman dalam ajaran Islam dengan penekanan pada pentingnya moral
keagamaan sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren
berperan sebagai lembaga pendidikan agama dan juga sebagai komunitas santri

yang mendalami ilmu agama Islam. Selain identik dengan Islam, pondok pesantren
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juga memiliki keaslian dan ciri khas Indonesia. Dalam mengembangkan lembaga
pendidikan dengan fokus keagamaan seperti Madrasah, perlu dihindari agar tidak
terjerumus dalam arus perubahan zaman yang berlebihan, terutama dalam

fenomena komersialisasi layanan pendidikan.®’

Pondok pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan Islam yang didalamnya
terdapat seorang kiyai/ Pembina yang mengajar dan mendidik para santri dengan
sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan tersebut, serta

didukung adanya pemondokan atau asrama sebagai tempat tinggal para santri.*8

Berdasarkan pada pengertian etimologi, maka pondok pesantren adalah
wadah atau tempat membina manusia menjadi orang baik didamping mengetahui
pengetahuan agama dan mengamalkannya di dalam masyarakat dengan suka
menolong. adapun pengertian pesantren secara istilah adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memeahami, mendalami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan

sebagai pedoman perilaku sehari-hari.*’

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki sekurang-kurangnya
lima unsur utama yang menjadi ciri khas yaitu Kyai yang bertanggung jawab dalam
mengajar dan mendidik, Santri yang belajar dari kyai, Masjid sebagai tempat utama

untuk penyelenggaraan pendidikan dan juga tempat shalat berjama'ah, Pondok atau

37 Agus maimun, Agus Zaenal Fitri, Madrasah Unggulan (Malang: UIN-Maliki Press,
2010) h.2

38 Abdul Mujib. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta : Kencana Penada Media, 2006), h. 234-
235.

¥Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. (Jakarta : INIS, 1994), h. 55
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asrama tempat tinggal para santri, unsur lainnya termasuk pengajaran kitab-kitab
klasik. Proses munculnya pesantren biasanya dimulai dengan kehadiran seorang
kyai, diikuti oleh pembangunan masjid. Santri kemudian bergabung dengan
komunitas ini, di mana mereka tinggal bersama-sama di pondok atau asrama.
Pengajaran kitab-kitab klasik oleh kyai biasanya dilakukan di dalam masjid.
Pondok, masjid, santri, kyai, dan pengajaran kitab-kitab klasik adalah lima elemen
dasar yang menjelaskan esensi pesantren dan membedakannya dari lembaga

pendidikan lainnya.*?

40 Ferdinan, Pondok Pesantren Ciri khas Perkembangannya, (Makassar: Unismuh

Makassar, 2017) h. 15



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pencelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif. . Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau
digambarkan. Masalah-masalah pada metode penelitian kualitatif berwilayah pada
ruang yang sempit dengan tingkat variasi yang rendah, namun dari penelitian
tersebut nantinya dapat berkembang secara luas sesuai dengan keadaan di

lapangan.*!

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi dan psikologi.
Pendekatan komunikasi mempelajari bagaimana pesan, informasi, dan interaksi
komunikasi mempengaruhi hubungan antara Pembina dan santri di pondok
pesantren. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis kuantitas, bentuk,
dan penerimaan komunikasi yang dilakukan oleh Pembina dan bagaimana
komunikasi tersebut memengaruhi pemahaman, sikap, dan perilaku santri.
Sedangkan pendekatan psikologi melihat bagaimana proses kognitif, emosional,

dan sosial santri dalam pengembangan karakter. Dalam hal ini, peneliti dapat

4 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi (Makassar: Unismuh
Makassar ,2019) h. 1

30
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mengeksplorasi bagaimana komunikasi Pembina memengaruhi pemahaman nilai-

nilai agama, etika, kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab santri.

B. Lokasi Dan Objek Penelitian

Lokasi untuk penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Ansharussunnah,
tepatnya di jalan Masjid Djami, Desa Mammi, Kecamatan Binuang, Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi-Barat, Indonesia.

Peneliti memperoleh informasi data yang diperlukan di lokasi di mana
mereka melakukan penelitian. Saat memilih lokasi, peneliti harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti daya tarik, variasi, dan relevansi dengan
topik yang dipilih.*> Adapun objek penelitian dalam penlitian ini adalah Pimpinan
,para Pembina, dan santri Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten Polewali

Mandar.

C. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitiannya, peneliti memfokuskan penelitiannya pada:
1. Gambaran karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah,

2. Peran komunikasi Pembina dalam meningkatkan karakter santri yang ada di

Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar,

3. Serta Mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam proses

komunikasi Pembina.

42 Suwarma Al Muchtar, Dasar Penelitian Kualitatif (Bandung: Gelar Pustaka Mandiri,
(2015), h. 243.
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D. Deskripsi fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peran komunikasi yang dilakukan oleh
Pembina dalam upaya meningkatkan karakter santri di Pondok Pesantren
Ansharussunnah. Pembina dalam hal ini termasuk Pimpinan, Ustadz, dan Pembina
Pondok Pesantren Ansharussunnah. Peran komunikasi Pembina dalam hal ini
mengacu pada bentuk komunikasi yang diterapkan yaitu komunikasi verbal dan non
verbal. Komunikasi verbal meliputi kegiatan taklim dan pembiasaan adab
sedangkan non verbal berupa keteladanan yang di contohkan oleh Pembina. Faktor

penting dalam proses ini adalah komunikasi yang efektif antara Pembina dan santri.

E. Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan yaitu merujuk pada data primer dan data

sekunder.

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan
wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan.** Dalam penelitian ini, data primer terdiri dari catatan hasil
wawancara dan hasil pengamatan langsung di lapangan yang diperoleh melalui
proses wawancara dengan Pimpianan dan para Pembina. Pondok Pesantren

Ansharussunnah Kabupaten Polewali Mandar.

2. Data Sekunder

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabeta
2016). h. 225.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau
bukan asli. Data sekunder itu biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.** Pemanfaatan sumber data sekunder bertujuan untuk memberikan
dukungan informasi yang telah diperoleh dari sumber data primer, melalui sumber
yang sudah ada seperti makalah, jurnal, penelitian terdahulu, buku, internet dan data

lainnya sebagai referensi tambahan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dimaksud oleh penulis adalah alat bantu yang
digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, dan menyelidiki suatu masalah, serta
mengolah data. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang
dilengkapi dengan daftar pertanyaan atau pernyataan yang mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, dan pendapat informan terkait dengan fokus masalah yang
diteliti. Dalam pengumpulan data, metode observasi, wawancara, dan dokumentasi
digunakan. Alat yang digunakan yaitu alat tulis berupa buku dan pulpen yang akan
digunakan untuk menulis data-data yang krusial/penting di lokasi penelitian, dan
kamera yang berfungsi sebagai alat dokumentasi untuk mengambil gambar

penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode atau pendekatan yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau data yang relevan dan diperlukan dalam

penelitian. Teknik ini melibatkan langkah-langkah atau prosedur tertentu yang

4 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 2003), h. 39.
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dirancang untuk memperoleh data yang valid dan akurat. Maka dari itu peneliti

menggunakan beberapa teknik yang dibutuhkan untuk mencari data, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah sebuah metode yang akurat dan spesifik untuk
mengumpulkan data dengan tujuan memperoleh informasi tentang kegiatan yang
sedang berlangsung dan menjadi objek penelitian. Observasi melibatkan
pengamatan langsung terhadap objek yang ada di sekitar, baik yang sedang
berlangsung saat itu maupun yang sedang berlangsung secara berkelanjutan.
Metode ini mencakup berbagai aktivitas yang fokus pada objek yang diteliti dengan

menggunakan indra dan tindakan yang dilakukan dengan sengaja atau disadari.*

Menurut Nasution, observasi dianggap sebagai fondasi bagi semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat melakukan pekerjaan mereka berdasarkan
data, yang merupakan fakta-fakta tentang realitas dunia yang diperoleh melalui

observasi.*

2. Interview/ wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu teknik pengumpulan data
yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden. Dalam metode

ini, pertanyaan diajukan secara lisan dan jawaban diterima secara lisan pula.*’

4 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran Konsep dasar,prinsip, Teknik, dan
Prosedur, (Cet. 1; Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), h.131.

46 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Peneltian Kualitatif, (cet 7, Bandung:
Alfabeta, 2017) ,h. 104-105.

47 Nana Syaodih Sukma Dinata. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 222.
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan para
Pimpinan, Pembina dan Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah Kabupaten

Polewali Mandar sebagai sumber informasi data.

3. Dokumentasi

Salah satu metode pengumpulan data yang memiliki peran penting dalam
penelitian kualitatif naturalistik adalah dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata
"dokumen" yang berasal dari bahasa Latin "docere”, yang berarti mengajar. Dalam
bahasa Inggris, dokumentasi disebut "document” yang berarti "sesuatu yang tertulis
atau dicetak, yang digunakan sebagai catatan atau bukti". Nasution menyebutkan
bahwa adanya sumber data non-manusia, seperti dokumen, foto, dan data statistik,
dapat digunakan dalam penelitian.*® Peneliti mengambil dokumentasi setiap

kegiatan yang berhubungan dengan penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya atau proses untuk mengolah data dengan
tujuan menghasilkan informasi baru. Proses ini penting untuk memahami
karakteristik data dengan lebih baik dan menjadikannya bermanfaat sebagai solusi
terhadap permasalahan, terutama yang terkait dengan penelitian. Dengan demikian,
analisis data dapat dianggap sebagai komponen yang paling vital, karena melalui
analisis data, pertanyaan penelitian dapat dijawab dan diberikan arti serta makna

yang bermanfaat. Berikut adalah tahapan yang digunakan dalam analisis data:

1. Reduksi Data

4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Peneltian Kualitatif, (cet 7, Bandung:
Alfabeta, 2017) ,h. 146
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Reduksi data melibatkan proses penyederhanaan, pengelompokan, dan
penghapusan data yang tidak diperlukan, sehingga data tersebut dapat
menghasilkan informasi yang signifikan dan mempermudah proses pengambilan
kesimpulan. Mengingat jumlah data yang besar dan kompleks, analisis data
memerlukan tahap reduksi yang bertujuan untuk memilih data yang relevan dengan

tujuan akhir.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses melaporkan hasil penelitian yang telah
dilakukan agar dapat dimengerti dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam penyajian data, penting untuk menyajikan data secara sederhana
dan jelas agar mudah dibaca. Data juga disajikan sedemikian rupa sehingga
pengamat dapat dengan mudah memahami apa yang disampaikan untuk evaluasi

atau perbandingan lebih lanjut.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan memegang peranan penting dalam kegiatan
penelitian karena melalui proses ini, berbagai uraian yang telah disampaikan dapat
digabungkan menjadi satu kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan ini bertujuan
untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang ada, sehingga dapat
ditemukan dalam penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan solusi terhadap

permasalahan yang ada.*’

4 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari Banjarmasin, 2018), h. 91.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Umum Lokasi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Pondok Pesantren Ansharussunnah adalah pondok pesantren bermanhaj
salaf yang didirikan pada tahun 2014 atas kerjasama dengan Yayasan Ash-Shopwa
Jakarta. Pondok Pesantren Anshrussunnah terletak di Jalan Masjid Jami, Desa

Mammi Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat.*°

2. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Ansharussunnah

Di awal tahun 2004, di Masjid Usman bin Affan Polewali (masjid amal
usaha Muhammadiyah) berjalan kegiatan pembelajaran 2 kali sepekan setiap hari
Selasa dan hari Kamis, yaitu Bahasa Arab Durusullughoh (setiap ba'da shalat Ashar)
dan Kajan Kitab Al Ushul Ats Tsalatsah (setiap ba'da Magrib sampai Isya). Pengajar
adalah ust. Drs. Muhammad Said-rahimahullahu- beliau ketika itu adalah guru
SMAN 2 Polewali. Imam Masjid ketika itu adalah Bustamin, yang masih status
sebagai anggota Muhammadiyah.

Kegiatan pembelajaran dan kajian berjalan selama kurang lebih 1,5 tahun
harus berhenti karena masjid tersebut tidak bisa lagi digunakan untuk kegiatan
pembelajaran disebabkan permasalahan lokasi tepatnya akhir Maret 2006.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan pengajian atau taklim bergilir

dari rumah ke rumah anggota yang ikut belajar termasuk rumah ketua Yayasan

50 Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara 28 November 2023)
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sampai tahun 2010. Pada Tahun 2010 sampai tahun 2014 kegiatan tersebut

dilaksanakan di Masjid Rumah Sakit Dara Polman.

Dalam perjalanan kegiatan pembelajaran, pemilik toko meubel 22
Polewali yang bernama Abu Fauzan mewakafkan tanahnya untuk pembangunan
Masjid dan Ponpes yang terletak di Desa Mammi Kecamatan Binuang, Kabupaten
Polewali Mandar. Berawal dari sinilah bersama dengan beberapa anggota Yayasan
Pondok Pesantren Ansharussunnah didirikan dibawah Pembina harian, ust. Drs
Muhammmad Said-rahimahullahu- dan bapak Sukirman, S.H sebagai ketua
Yayasan (Ketika itu beliau sebagai kepala Kantor Pengolahan Data, Informasi dan
Kearsipan /PDIK Kab Polewali Mandar).

Dengan karunia dan keutamaan dari Allah Swt melalui Yayasan
Ansharussunnah berdirilah Masjid dan Ruang kelas dengan bantuan biaya dari
Kuwait atas Kerjasama dengan Yayasan Ash Shopwa Jakarta yang difasilitasi oleh
ust. Andi Arlin, Lc.

Penerimaan santri pertama di tahun Pelajaran 2014-2015, dengan jumlah
santri 11 orang. Kurikulum ketika itu masih berafiliasi dengan Diknas yaitu SMP
Islam Terpadu. Pimpinan dan pengasuh Pondok kala itu adalah ust. Drs.
Muhammad Said -rahimahullahu-.

Pada tahun 2018 Pimpinan dan pengasuh pondok pesantren Ust. Drs.
Muhammad Said -rahimallahu- meninggal dunia. Yayasan kemudian
mengamanahkan Ust. Bustamin sebagai pengganti dan pelanjut kegiatan
pendidikan di Ponpes Ansharussunnah. atas kesepakatan bersama, kurikulum

sebelumnya dialihkan menjadi kurikulum salafiyyah yang berafiliasi ke Kemenag
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dengan program utama adalah Tahfizul Qur'an. Maka Dengan sendirinya lahirlah
ponpes ini disebut Ponpes Tahfizul Qur'an Ansharussunnah Mammi (PTQAM).
3. Visi, Misi, dan Logo Pondok Pesantren Ansharussunnah

a. Visi

Membentuk generasi rabbani yang berilmu syar’i dan asri di atas manhaj

Salafush-sholeh.

b. Misi

1) Membekali santri dengan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari

dalam bingkai tauhidullah.

2) Membekali santri dengan dasar akidah yang shahih yang dapat

menyelamatkan dari api neraka.

3) Membimbing dan mengajarkan penghfalan Al-Quran, hadits-hadits yang

shahih dan matan-matan ilmiyah.

4) Membekali santri dengan dasar-dasar ilmu bahasa Arab dan pendasaran

[Imu fikih praktis.

5) Membekali santri dengan pendasaran fikih madzhab Syafi’i.

c. Logo

Ml)l@&i EVESY

-\

oMl O lwlyall

Logo Ansharussunnah memiliki makna sebagai berikut:

1) Segi delapan memberi makna Islam sebagai rahmatan lilalamin dan

pemberdaya potensi
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2) Kitab didalamnya adalah landasan dasar ilmu yaitu Al-Qur’an dan Hadits
3) Warna hijau sebagai bentuk kesejukan dalam dakwabh.

4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Ansharussunnah 2023-

Sekarang
KETUA YAYASAN
Sukirman, SH
BENDAHARA UMUM PIMPIN AN PONFES SEKERTARIS
Muhammad ¥ unus Bustamin, SPd. I Andi Putra IIP Kuneng
STAF BENDAHARA
e Irfan Jaya
e Dahlia Anas
i Ka.Sek. Mashalah Whs tha Ka Sek. Marhalah Ula
KERALA TU Huraas Dan Kesantnan e g - g)
Rarnlan S.Pd. I Anshar Sanjaya, SH Muhanonad Rijal Hag, SR T Husnah, §.Pd. I
STAF TU STAF
Fahri Ramadhan ¥, 8 H o Syamsul Rijd
e Hendra
5. Struktur Pengurus Organisasi Santri
Devisi Bahasa: Devisi Ibadah:
Fachri Ardiansyah Muh. Fatwa

M. Sabilussalam Muh. Halim Mubiin

Mubh. Fadil Putra Arumi Arsyad
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Devisi Kebersihan: Devisi Kesehatan:

M. Dias Ramadhan Rahmat Saiful
Muh. Agsa Muh. Agung
Devisi Prasarana: Devisi Keamanan:

Rahmad Muh. Mauammar Khadafi
Muhammad Fakhrurozy Abdul Rahman

6. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ansharussunnah

a. Masjid Imam Bukhari

b. Gedung Asrama santri

c. Ruang UKS

d. Ruangan Kelas

e. Rumah Jabatan/ Pimpinan Pondok
f. Depot Air Minum

g. MCK

h. Ruang Kantor

i. Kerjasama dengan Klinik Miftah®!
7. Jumlah Asrama Pondok Pesantren Ansharussunnah

Jumlah asrama yang ada di pondok pesantren Ansharussunnah sebanyak 5

asrama, tetapi yang digunakan hanya 4 asrama. Keempat asrama tersebut di huni

51 Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara 28 November 2023 )
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oleh santri dari jejang pendidikan yang berbeda-beda dan penanggung jawabnya

santri dari jejang SMA (Salafiyah Ulya).>

NO ASRAMA PENANGGUNG JAWAB | JEJANG PEDIDIKAN
1 Asrama 1 Muhammad Fuad SMA 2 ORANG
SMP 7 ORANG
2 Asrama 2 Fahri Ardiansyah SMA 1 ORANG
SMP 7 ORANG
3 Asrama 3 Muammar Khadafi SMA 1 ORANG
SMP 9 ORANG
4 Asrama 4 Abdul Rahman SMA 3 ORANG
SMP 4 ORANG
SD 2 ORANG

8. Jejang Pendidikan dan Jumlah Santri Pondok Pesantren
Asharussunnah

Pondok Pesantren Ansharussunnah adalah salah satu unit bidang usaha di
bawah naungan yayasan Ansharussunnah Polewali yang bergerak di bidang

pendidikan dengan jejang pendidikan sebagai berikut:

NO JEJANG PENDIDIKAN DURASI JUMLAH
PENDIDIKAN SANTRI
1 SD (Salafiyah Ula) 6 Tahun 2 Orang
2 SMP (Salafiyah Wustho) 3 Tahun 27 Orang
3 SMA (Salafiyah Ulya) 3 Tahun 7 Orang
TOTAL 36 Orang

9. Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Ansharusunnah

NO Waktu Kegiatan Keterangan
1 | 03:00-04:30 | -Qiyamul lail/ Shalat Tahajjud Wajib
-Muraja’ah hafalan lama Halaqoh
-Menambah hafalan baru Tahfidz 1

52 Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara November 2023 )
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2 | 04:30-05:00 | Istirahat
3 | 05:00-06:30 | -Shalat Subuh berjama’ah Wajib
-Menyetor hafalan lama Halaqoh
-Menyetor hafalan baru Tahfidz 2
4 | 06:30-07:00 | -Mandi
-Sarapan
-MCK
5 | 07:00-07:45 | Tarbiyatul Khulugiyah (Pendidikan Taklim umum
Akhlaq)
6 | 07:45-09-15 | KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Klasikal
7 109:15-09:45 | Istirahat
8 |09:45-11:15 | -Shalat Dhuha
-Muraja’ah hafalan lama dan hafalan Halaqoh
baru Tahfidz 3
9 | 11:15-11:45 | Istirahat (qailulah/ tidur siang) Wajib
10 | 11:45-14:00 | ISOMA
11 | 14:00-15:30 | KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Klasikal
12 | 15:30-17:00 | -Shalat Ashar berjama’ah Wajib
-Menyetor hafalan lama Halaqoh
-Menyetor hafalan baru Tahfidz 4
13 | 17:00-18:00 | Olahraga
14 | 18:00-19:30 | -Shalat Maghrib berjama’ah Wajib
-Taklim Terbuka/
Umum
15 | 19:30-20:30 | -Shalat Isya Wajib
-Makan malam
-Istirahat
16 | 20:30-21:30 | -Muraja’ah malam Wajib
-Penyelesaian tugas-tugas/PR
16 | 21:30-22:00 | Persiapan hafalan baru Halaqoh
Tahfidz 5
17 | 22:00-03:00 | Istirahat (Tidur malam) Wajib

B. Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Karakter Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah

Menurut data yang peneliti peroleh mengenai karakter santri Pondok
Pesantren Ansharussunnah, berikut gambaran karakter Santri Pondok Pesantren
Ansharussunnah. Menurut Ustadz Bustamin selaku Pimpinan Pondok Pesantren

Ansharussunnah, beliau mengatakan:
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“Secara umum karakter di pondok Pesantren Ansharussunnah bervariasi,
dari persentasi santri yang bersemangat atau memiliki karakter yang baik
ada 30%, adapun yang lain mungkin masih perlu pendampingan. Diantara
penyebabnya yaitu santri yang 30% masuk Pondok karena keinginan
sendiri dan sisanya masuk karena keinginan orang tua.”>?

Menurut Ustadz Anshar;

“Beberapa santri agak sulit diatur, susah bersosialisasi, kaku dalam
berbicara, dan sulit dalam menerima pelajaran. Santri juga memiliki
karakter yang bervariasi karena beberapa santri berasal dari daerah yang
berbeda-beda, sehingga perlu membiasakan kultur yang ada di Pondok
Pesantren.”>*

Menurut Ustadz Ramlan:

“Santri pondok pesantren Ansharussunnah saat ini karakternya
sebagaimana karakter pondok pesantren pada umumnya. Dibalik santri-
santri yang taat pada aturan, tetap ada santri yang susah diatur. Secara
umum mayoritasnya santri bisa diarahkan menjadi lebih baik.”>

Dan Menurut Ustadz Irfan Jaya:

Sebagian santri saat ini memiliki karakter yang diharapkan yaitu Akhalkul
karimah dan sebagiannya mungkin masih perlu pendampingan dalam
beberapa hal, misalnya santri yang masih sering terlambat ketika bagun
subuh, maka santri dibiasakan untuk bangun tepat waktu.>®

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakter santri
pondok pesantren Ansharussunnah sangat bervariasi, ada beberapa yang telah
memiliki karakter yang baik ada pula yang sebaliknya dikarenakan beberapa hal

diantaranya, santri berasal dari daerah yang berbeda-beda dan beberapa santri

53 Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar:
:Wawancara 19 Desember 2023 )

5% Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
Polewali Mandar : Wawancara 19 Desember 2023 )>* Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra
Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar : Wawancara 19 Desember 2023 )

55 Ramlan, S.H, Pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, (, (Wawancara
Via WhatssApp pada tanggal Via Whatssapp pada tanggal 20 Desember 2023 )

56 Irfan Jaya, Pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, (, (Wawancara Via
Video call pada tanggal Via Video call pada tanggal 22 Desember 2023)
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masuk pondok pesantren bukan atas kemauan sendiri tetapi kemauan orang tua,

sehingga karakter yang tertanam pada mereka pun berbeda-beda.

Seluruh hasil wawancara diatas dapat dibuktikan kebenarannya saat proses
observasi di lokasi yang dimana terkadang ada beberapa santri yang susah diatur
dikarenakan belum terbiasa dengan kultur yang ada di pondok Pesantren sehingga

para santri tersebut masih memerlukan pendampingan.

Sebelum memasuki pondok pesantren para santri memiliki karakter yang
berbeda-beda, ada yang memiliki karakter yang positif atau sebaliknya. Mayoritas
orang tua memutuskan untuk mengirimkan anak-anak mereka ke Pondok Pesantren
dengan harapan bahwa mereka dapat memperoleh pengetahuan agama dan metode
pembelajaran agama yang akan memberikan bekal berharga untuk masa depan
mereka. Orang tua percaya bahwa Pondok Pesantren adalah lembaga yang mampu
memberikan prioritas pada pembangunan karakter melalui pemahaman mendalam
terhadap ilmu agama. Dengan demikian, karakter santri yang diharapkan dari
Pondok Pesantren Ansharussunnah yaitu karakter yang sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan hasil wawancara yang dari para narasumber, bahwa yang
diharapkan dari Pembinaan karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah
sebagai berikut:

a. Karakter santri yang diharapkan selain menjadi seorang penghafal Al-Qur’an
ketika mereka tidak berada di lingkungan Pondok atau kembali ke rumah yaitu

Ibadah mereka konsisten seperti ketika mereka di Pondok. Kemudian ketika di
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tengah masyarakat bisa menjadi Imam shalat dan Khatib Jum’at serta bisa

berakhlak baik kepada orang tua, teman, dan siapapun di tengah masyarakat.>’

b. Santri mampu mengikuti aturan yang telah Pondok tetapkan yang intinya
adalah kepatuhan dan kedisiplinan, hal tersebut termasuk akhlakul karimah.
Ketika santri telah mematuhi aturan yang ada, maka santri sudah menerapkan
yang namanya akhlakul karimah.®

c. Tentu yang diharapkan santri yang baik akhlaknya bertambah baik, yang buruk

akhlaknya berubah menjadi baik, ditambah dengan keseriusan belajar ilmu-

ilmu syar’i yang menjadi ciri khas Pesantren.>

d. Memiliki akhlak yang baik, menghargai Ustadz dan pembina, serta menjadi
bermanfaat ketika turun di masyarakat.

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari Pimpinan dan para Pembina
Pondok Pesantren Ansharussunnah tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
karakter yang diharapkan sejalan dengan misi Pondok Pesantren Ansharussunnah
yaitu Membekali santri dengan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari

dalam bingkai tauhidullah.

57 Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar: :
Wawancara 19 Desember 2023 )

8 Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali MandarManar : Wawancara 19 Desember 2023 )

9 Ramlan, S.H, Pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, (, (Wawancara
Via WhatsApp pada tanggal Via Whatssapp 20 Desember 2023 )

60 Irfan Jaya, Pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, (, (Wawancara Via
Videocall pada tanggal pada tanggal 22 Desember 2023)
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2. Peran Pembina dalam Membentuk Karakter Santri Pondok Pesantren

Ansharussunnah
a. Bentuk Komunikasi yang diterapkan oleh Pembina dalam
Meningkatkan Karakter Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah

Pembentukan karakter dalam Islam atau yang dikenal sebagai akhlak
Islami, didasarkan pada Alquran dan sunnah Nabi. Dengan demikian, konsep baik
dan buruk dalam karakter Islam memiliki standar yang ditetapkan oleh Alquran dan
Hadits Nabi. bukan berdasarkan pandangan atau pemikiran manusia secara umum.
Jika ukurannya adalah manusia, baik dan buruk dapat berbeda-beda. Suatu sikap
atau perbuatan seseorang dapat dianggap benar dan baik oleh satu individu, tetapi
dianggap sebaliknya oleh orang lain. Begitu juga sebaliknya, sikap dan perilaku
seseorang yang dianggap buruk oleh satu individu, mungkin dianggap baik oleh
orang lain.

Komunikasi merupakan hal yang selalu menyertai setiap langkah dalam
kehidupan sehari-hari kita, dimulai dari saat kita bangun hingga kembali tidur.
Aktivitas komunikasi terus berlangsung sepanjang waktu. Komunikasi ialah proses
penyampaian informasi melibatkan dua pemeran utama, yaitu komunikator sebagai
pihak yang menyampaikan pesan, dan komunikan sebagai pihak yang menerima
pesan. Dalam proses pembentukan karakter dibutuhkan Komunikasi yang baik
antara komunikator dan komunikan.

Dalam hal ini Pembina dan Ustadz memiliki peranan yang sangat penting
dalam membangun karakter santrinya. Dengan komunikasi inilah para Pembina
dapat membentuk karakter santrinya sesuai dengan harapan orang tua yaitu

Akhlakul karimah yang berlandaskan pada Al-Quran dan As-Sunnah. Berhasil atau
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tidaknya pembentukan karakter para santri, tidak terlepas dari bentuk komunikasi
yang diterapkan oleh para pembina kepada santrinya.

Terkait dengan Komunikasi yang diterapkan dalam pembinaan karakter
santri, penulis melakukan wawancara dengan Ustadz Bustamin, S.Pd.I selaku
pimpinan Pondok Pesantren Ansharssunnah bahwa:

“Dalam pembentukan karakter santri dibutuhkan komunikasi yang baik
dan juga sejalan dengan anjuran Al-Quran dan hadits, misalnya dalam
pembelajaran atau taklim maka para Pembina haruslah menggunakan
metode yang dapat membuat santri paham apa yang dijelaskan sehingga
kemudian ada feedback dari santri yaitu dengan merubah karakternya
menjadi lebih baik. Ada juga bentuk komunkasi dengan memberikan

contoh perbuatan yang baik kepada santri.”®!

Bentuk Komunikasi yang dikemukakan oleh Ustadz Bustamin selaras
dengan konsep komunikasi dalam Al-Qur’an yaitu Qaulan Baligha yang
mengarahkan kita untuk berkomunikasi dengan bahasa yang fasih dan jelas
sehingga dapat dipahami oleh lawan bicara dan memberikan kesan atau feedback

bagi pendengarnya. Dalam Al-Qur’an Allah Swt Berfirman :

R0 _ p]
°

Li;/bfr‘y}ﬁw\ 3 B e i )Wuﬂfb aa3ls 03 LA a3 S
Terjemahannya:

“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
membekas pada jiwanya.”®

Maka dari itu peran komunikasi Pembina atau guru sangat penting dalam

pembentukan karakter baik di sekolah maupun di Pesantren, ketika bentuk

6! Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar:
Wawancara 19 Desember 2023 )
62 Kementrian Agama Republik Indonesia. , Alquran dan Terjrmahan h. 89
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komunikasi yang diterapkan baik, maka tentu saja akan menghasilkan santri yang
berkarakter sesuai harapan.
Menurut Ustadz Anshar,
“Komunikasi yang diterapkan tentunya komunikasi satu arah, kemudian
komunikasi dalam bentuk taklim yang berisi tentang pendidikan karakter

itu sendiri dan komunikasi non verbal yaitu dalam bentuk perilaku,
sehingga santri dapat meneladani karakter dari pembina itu sendiri.”®*

Berdasarkan paparan diatas, jenis komunikasi yang digunakan oleh para
Pembina untuk membangun karakter santri yaitu komunikasi verbal dan non verbal.
Pernyataan diatas juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ustadz Ramlan
selaku Pembina santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, bahwa:

“Tentu Komunikasi yang diharapkan berjalan 2 arah, dimana santri
mendengar arahan dari pembinanya dan pembinanya pun harus memberi

contoh yang baik untuk santri-santrinya karena pembina adalah teladan
n64

bagi santri.
Berdasarkan hasil observasi dalam proses belajar mengajar dan beberapa
kegiatan lainnya, para Pembina dan guru dituntut untuk memberikan contoh kepada

santri-santrinya baik dalam berpakaian, bersikap dan berperilaku. Karena para

santri akan mengikuti apa yang dicontohkan oleh para Pembina.

Adapun metode komunikasi lain yang digunakan untuk memberikan
pembelajaran  dalam  membangun karakter santri Pondok  Pesantren

Ansharussunnah yaitu:

1) Kegiatan taklim

5 Anshar Sanjaya, S.H, pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara 19 Desember 2023 )

4 Ramlan, S.H, pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, ( Wawancara
Via Whatssapp pada tanggal 20 Desember 2023 )
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Kegiatan taklim yang sudah menjadi agenda rutin para santri. Kegiatan ini
dilaksanakan tiga kali dalam sepekan. Adapun materi yang dibawakan yaitu materi
adab, siroh, akidah, dan figih. Berdasarkan hasil wawancara bersama ustadz Anshar

selaku Pembina Pondok Pesantren Ansharussunnah:

“Kegiatan taklim itu juga salah satu upaya pondok untuk bagaimana
membentuk karakter para santri dan boleh dikatakan rutin karena hampir
setiap malam taklim tersebut dilakukan dan untuk materinya kalau malam
Senin dan Rabu itu materinya tentang Adab, kemudian malam Selasa dan
Kamis materinya Siroh, malam jumat materinya Akidah dan Subuh Jumat
materinya Figih.”%

Hal yang serupa juga di ungkapkan oleh Ustadz Bustamin, S.Pd. I selaku

Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, beliau mengatakan bahwa:

“Terkait dengan metode yang dilakukan untuk membentuk karakter santri
adalah kegiatan taklim. Salah satu materi dari taklim tersebut adalah
tentang Adab, yang dimana dengan materi tersebut santri dapat
mempelajari adab yang sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah. Maka

dari sinilah kita dapat membentuk santri bukan hanya sebagai penghafal
2566

Al-Quran, tetapi menjadi santri yang beradab
Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa kegiatan
taklim di pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter para
santri. Taklim dilakukan secara rutin hampir setiap malam dengan materi yang
berbeda setiap harinya. Materi taklim melibatkan pembelajaran tentang Adab,
Siroh, Akidah, dan Fiqih. Materi Adab dijelaskan sebagai pembelajaran adab sesuai

dengan Al-Quran dan As-Sunnah, dengan tujuan membentuk santri yang tidak

hanya menjadi penghafal Al-Quran tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

8Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar: : Wawancara 19 Desember 2023 )

%Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar :
Wawancara 19 Desember 2023 )
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Pendekatan ini menjadi metode yang efektif dalam membentuk karakter santri di

pondok pesantren Ansharussunnah.

2) Memberikan Sanksi
Memberikan sanksi bagi santri akan meningkatkan kediplinan santri.
Pemberian sanski bukan bermaksud membenci atau menyiksa mereka, melainkan
sebagai upaya memberikan pembelajaran dan membentuk karakter santri. Sanksi
yang diberikan juga bermacam-macam mulai dari pelanggaran Aqidah, Ibadah,
Akhlaqg, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan Pondok Pesantren. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ustadz Bustamin, S.Pd. I selaku Pimpinan Pondok

Pesantren Ansharussunnah beliau mengatakan:

“Kalau untuk pemberian sanksi itu ada Kklasifikasi tersendirinya.
Misalnya kalau ada yang melanggar di bab Aqidah maka diberikan sanksi
sesuai dengan yang ditetapkan. Kalau melanggar dalam bab Akhlaq atau
adab maka sanksi yang diberikan juga berbeda. Sanksi ini bukan untuk
menyiksa para santri, tetapi untuk meberikan pelajaran dan mengajar
para santri untuk bertanggung jawab atas apa yang diperbuat”®’

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa dalam
pemberian sanksi di lingkungan tersebut, terdapat klasifikasi yang spesifik
tergantung pada jenis pelanggaran yang dilakukan oleh santri. Misalnya,
pelanggaran di bidang Aqidah akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan, sedangkan pelanggaran di bidang Akhlaq atau adab akan
mendapatkan sanksi yang berbeda. Penting untuk dicatat bahwa pemberian sanksi

tersebut tidak bertujuan untuk menyiksa para santri, melainkan sebagai upaya

67 Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar :
Wawancara 19 Desember 2023 )
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memberikan pelajaran dan mengajar para santri untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka. Pendekatan klasifikasi ini mencerminkan niat untuk memberikan
sanksi yang sesuai dan bersifat Pembinaan, sejalan dengan tujuan membentuk

karakter dan tanggung jawab pada para santri.

Dari hasil penelitian dan wawancara, peneliti dapat menyimpulkan
bentuk komunikasi yang diterapkan oleh pembina dalam meningkatkan karakter
santri terbagi menjadi 2 yaitu komunikasi verbal dan komunikasi non verbal sebagai

berikut:

1) Komunikasi secara langsung/Verbal

a) Kegiatan taklim yang dilakukan hampir setiap malam dengan memberikan

materi tentang adab

b) Komunikasi 2 arah yang dimana pembina memberikan arahan kepada santri

dan santri mengikuti arahan dari pembina.

2) Komunikasi tidak langsung/ Non Verbal

a) Pemberlakukan tata tertib dengan memberikan sanksi bagi para pelanggar

b) Pembina memberikan contoh dalam berpakaian, bersikap, dan berperilaku

sehingga diikuti oleh para santri.

b. Peran Komunikasi Pembina dalam Meningkatkan karakter Santri

Keahlian berkomunikasi secara efektif dengan santri adalah aspek yang
sangat penting yang perlu dimiliki oleh seorang Pembina. Peran komunikasi

Pembina dalam meningkatkan karakter santri dianggap sangat penting dalam proses
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pembelajaran, dengan tujuan agar santri dapat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya dalam hal spiritual, pengendalian diri, perkembangan kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan baik untuk diri sendiri

maupun di masyarakat.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz anshar

sebagai pembina Pondok Pesantren Ansharussunnah, beliau mengatakan:

“Sebagai pembina peran saya sangat penting dalam membimbing dan
membentuk karakter santri. Dalam hal Komunikasi mungkin yang paling
penting. Kita pembina harus memastikan bahwa hubungan antara saya
dan santri harus ada saling pengertian. Karena pembina disini sebagai
pengganti orang tua mereka, tanpa pembina santri akan sulit berkembang
dan kesuksesan santri ditentukan dari sejauh mana Pembinanya

membimbing para santri ini”®

Berdasarkan Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran komunikasi
Pembina merupakan hal sangat penting dalam berkembangnya para santri di sebuah
pondok Pesantren. Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Ustadz Bustamin
selaku Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, beliau mengatakan:

“Komunikasi pembina itu sangat penting dalam berkembangnya santri.
Karena kan para santri disini itu tinggal jauh dari orang tua, sehingga
Kepada siapa mereka perlu berbicara saat ada hal yang perlu
disampaikan, sedangkan orang tua mereka tidak berada di sekitar
mereka. Maka disinilah peran pembina sangat penting dan pembina juga

harus mengerti keadaan mereka”®

Dari Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa bukan hanya peran

komunikasi Pembina yang penting, tetapi skill atau keterampilan dasar komunikasi

% Anshar Sanjaya, S.H, pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara 19 Desember 2023 )

% Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar :
Wawancara 19 Desember 2023 )
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yang harus dimiliki oleh setiap Pembina. Karena beberapa keterampilan dasar
berkomunikasi adalah mampu saling memahami, mampu mengkomunikasikan

pikiran, mampu saling menerima dan memberi dukungan, dan mampu memecahkan

konflik.

Di samping itu, para santri juga merasa bahwa para Pembina yang ada di
Pondok Pesantren menjalankan peran mereka sebagai Pembina yang bertanggung
jawab. Berdasarkan hasil wawancara dengan Fachri selaku santri Pondok Pesantren
Ansharussunnah mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya pribadi kak, para pembina disini sangat baik, baik
dalam komunikasi atau berbicara maupun dalam perbuatan tergantung
sikap kita kepada mereka. Mereka seperti orang tua bagi kita sebagai
santri. Misalnya kalau ada yang sakit atau ada apa-apa mereka yang
layani. Mereka juga tidak marah kalau kita tidak buat kesalahan,
walaupun kalau di beri sanksi agak berat kalau melanggar tapi itu bentuk

kasih sayangnya mereka kepada kami””°

Selain pernyataan diatas, peneliti juga melakukan wawancara dengan

Fuad selaku santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, beliau mengatakan:

“Menurutku kak, berkomunikasi dengan pembina awalnya kayak masih
agak canggung berkomunikasi dengan mereka karena saya pindahan kak
dari sekolah luar dan masuk di sini. Tapi mungkin itu kekurangan dari
saya karena belum terbiasa dengan kebiasaan disini.””!

Berdasarkan kedua hasil wawancara, para Pembina memiliki sifat yang
baik, baik dalam berkomunikasi maupun dalam tindakan sehari-hari. Walaupun

masih ada santri yang masih agak canggung dalam berkomunikasi dengan

70 Fachri, Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Mandar : Wawancara 19
November 2023 )

"I Fuad, Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, , (Polewali Mandar : Wawancara 19
November 2023 )
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Pembinanya. Maka dari itu disinilah peran seorang Pembina melakukan pendekatan
kepada para santri sehingga hubungan antara Pembina dan santri semakin baik.
Hubungan yang baik dibangun melalui komunikasi positif, saling pengertian dan
sikap kasih sayang, menjadi dasar utama dalam Pembinaan karakter.

Dari hasil penelitian dan wawancara, peneliti dapat menyimpulkan
terkait dengan peran komunkasi pembina dalam meningkatkan karakter santri

sebagai berikut:

1) Pembina menggantikan peran sebagai orang tua sehingga para santri dapat

merasakan peran mereka ketika berada di pondok pesantren.

2) Peran komunikasi pembina di pondok pesantren menjadi kunci dalam
perkembangan santri terutama dalam karakter, karena berhasil atau tidaknya
pembentukan karakter para santri, tidak terlepas dari peran komunikasi

pembina kepada santrinya.

3) Peran komunikasi pembina dalam melakukan segala aktivitas di pondok
pesantren dalam membentuk karakter santri melalui metode pembelajaran,

kegiatan taklim, komunikasi dua arah, serta pemberian sanksi.

3. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Pembina
dalam proses Pembinaan karakter santri

Dalam membina karakter santri, para Pembina dan ustadz terkadang
memiliki hambatan dalam proses tersebut. Ada beberapa faktor yang menjadi
penghambat Pembina dalam meningkatkatkan karakter santri Pondok Pesantren

Ansharussunnah . Faktor-faktor tersebut biasanya berasal dari santri itu sendiri atau
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orang-orang yang ada di sekelilingnya. Berdasarkan hasil wawancara dari Ustadz
Bustamin selaku Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat yang pertama karena santri hanya mengikuti
kemauan orang tua untuk masuk pondok , sehingga perubahan karakter
santri di pondok saja itu bukan tidak berubah tapi lambat untuk berubah,
misalnya saja setiap pagi harus bersih-bersih. Ada beberapa santri yang
memang mau membersihkan kalau disusruh atau nanti ditinggikan suara
baru mau. Itulah karakternya anak-anak. Maka untuk mengatasinya yaitu
dengan memberikan pembiasaan tentang adab kepada mereka dan taklim
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Kemudian yang kedua terkait faktor
penghambat yaitu ketika santri berinteraksi dengan santri yang
karakternya sama, itu juga agak repot sehingga yang menjadi solusi atas
hal tersebut yaitu memisakan santri tersebut. Misalnya santri yang kurang

baik karakternya kita satukan asramanya bersama dengan santri yang baik
«72

karakternya
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menyimpulkan bahwa para
santri karakternya akan berubah seiring berjalannya waktu walaupun lambat. Maka
dari itu para Pembina dan Ustadz harus membiasakan para santrinya untuk
memberikan pendidikan dan pembiasaan tentang adab. Dan juga terkait dengan
interaksi antara santri yang memiliki karakter serupa, yang dapat menyulitkan
perubahan positif. Sebagai solusi, yaitu memisahkan santri dengan karakter kurang
baik agar mereka tidak saling mempengaruhi. Maka dari itu diharapkan perubahan
karakter dapat terjadi lebih efektif dan positif di lingkungan pondok.
Faktor penghambat lainnya bukan hanya dari pernyataan tersebut, tetapi ada
juga faktor yang menjadi penghambat yaitu pengaruh dari lingkungan luar pondok

sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustadz Irfan Jaya, selaku Pembina Pondok

Pesantren Ansharussunnah, beliau mengatakan:

2 Bustamin, S.Pd.I. Pimpinan Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Polewali Madar :
Wawancara 19 Desember 2023 )
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“Kalau berbicara tentang faktor penghambat dalam peningkatan karakter
santri salah satunya yaitu pengaruh dari luar yang dimana ini disebabkan
oleh santri yang sering izin pulang dengan berbagai macam alasan,
misalnya setelah kembali dari rumah, langsung berubah lagi karakternya,
yang awalnya putih berubah menjadi abu-abu. Maka yang menjadi solusi
atas hal tersebut yaitu mendisiplikan santri dengan membatasi izin santri
yaitu dengan memberikan sanksi ketika ada yang meninggalkan pondok
3 hari bertutrut-turut tanpa keterangan yang jelas atau memberikan sanksi
terlembat datang setelah liburan.””?

Allah menciptakan manusia dengan naluri untuk berperilaku baik, termasuk
memiliki sikap dan tindakan yang disiplin. Mereka yang pada awalnya baik dapat
mengalami perubahan perilaku yang menyimpang, kemungkinan disebabkan oleh
pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, sebaiknya proses Pembinaan dimulai dengan
baik sejak dini. Diperlukan kegiatan-kegiatan pembiasaan agar disiplin tidak hanya
dalam beribadah, tetapi juga dalam kegiatan lainnya. Pentingnya menciptakan
lingkungan yang mendukung agar kedisiplinan dapat berkembang di kalangan
santri. Keberadaan suasana yang penuh dengan kedisiplinan di Pesantren akan
memberikan dampak positif bagi seluruh santri. Seiring berjalannya waktu,
kebiasaan disiplin akan menjadi bawaan alami bagi para santri. Oleh karena itu,

diperlukan pembiasaan disiplin, terutama dalam beribadah.

Faktor penghambat lainnya juga dikemukakan oleh Ustadz Ramlan sekalu

Pembina Pondok peseantren Ansharussunnah, beliau mengatakan:

“Yang dihadapi saat ini adalah kurangnya pembina. Setidaknya kami
memerlukan  satu atau dua pembina lagi untuk memaksimalkan
pendidikan. Faktor penghambat lainnya adalah minat bagi calon pembina
yang kurang, barangkali disebabkan mukafaah yang diharapkan calon
pembina tidak sesuai ekspetasi yang mereka inginkan. Dan diakui bahwa

73 Irfan Jaya, Pembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah, (Wawancara via
Videocall pada tanggal Via Video call 22 Desember 2023 )
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saat ini pondok gali lobang tutup lobang dalam menjalankan proses
pendidikan, salah satu kendalanya karena kisaran 25-40% wali santri tidak
memperhatikan biaya pendidikan bagi anak-anaknya, dan ini masalah
umum yang hampir dihadapi semua pondok pesantren, baik pesantren
besar maupun kecil.””*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari informan diatas, penulis
menyimpulkan terkait dengan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
oleh Pembina dalam membangun karakter santri pondok Pesantren Ansharussunnah

yaitu:
a. Faktor Pendukung

1) Pembiasaan Adab

Pembina merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah Pondok
Pesantren. Dalam hal ini Pembina berperan penting dalam proses pembiasaan adab
yang baik sesuai Al-Quran dan As-Sunnah sehingga para santri memiliki karakter

yang diharapkan oleh para Pembina dan orang tua santri.
2) Adanya Kegiatan Taklim

Kegiatan taklim di pondok pesantren memiliki peran yang penting dalam
membentuk karakter santri. Ini bukan sekadar aktivitas rutin, melainkan sebuah
wahana yang memberdayakan para santri untuk tumbuh menjadi individu yang
berakhlak dan bertanggung jawab. Melalui taklim, nilai-nilai agama disampaikan
dengan mendalam, mengarah pada pemahaman yang lebih baik tentang ajaran

Islam.

74 Ramlan, S.H, PembinaPembina asrama putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Wawancara Via Whatssapp pada tanggal 20 Desember 2023)
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3) Sarana dan Prasarana

Pondok Pesantren Ansharussunnah memiliki sarana dan prasarana yaitu
Masjid Imam Bukhari sebagai tempat kegiatan keagamaan, gedung asrama untuk
tempat tinggal santri, ruang UKS untuk pelayanan kesehatan, kelas yang nyaman,
rumah jabatan sebagai pusat koordinasi, depot air minum, fasilitas MCK, ruang
kantor administrasi, dan kerjasama dengan Klinik Miftah. Semua fasilitas ini
berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pendidikan, pembinaan karakter, dan kesejahteraan santri di Pondok Pesantren

Ansharussunnah.

4) Faktor Kesehatan

Faktor kesehatan termasuk hal yang sangat penting dalam proses
pembelajran di Pondok pesantren. Pondok Pesantren Ansharussunnah memiliki
kerja sama dengan MMC (MIFTAH MEDICAL CENTER) sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ustadz Anshar selaku Pembina Pondok pesantren

Ansharussunnah bahwa:

“Dalam proses pembentukan karakter para pembina bukan hanya fokus
dalam pembentukan karakter saja, tetapi kesehatan para santri juga perlu
untuk di perhatikan. Maka dari itu Pondok Pesantren Ansharussunnah
bekerja sama dengan klinik Miftah sejak pertama kali pondok pesantren
didirikan, sehingga kalau ada santri yang sakit maka langsung berobat
kesana.””

Berdasarkan penjelasan dan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa

faktor kesehatan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran di

7> Anshar Sanjaya, S.H, Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Ansharussunnah,
(Polewali Mandar : Wawancara 19 Desember 2023 )
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Pondok Pesantren Ansharussunnah. Ustadz Anshar, sebagai Pembina pondok
pesantren, menekankan bahwa pembentukan karakter santri bukan hanya fokus
pada aspek moral, tetapi juga memperhatikan kesehatan mereka. Hal ini
mencerminkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dalam mendukung
pembentukan karakter yang optimal. Dengan memastikan kesehatan santri terjaga,
Pondok Pesantren Ansharussunnah menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan mendukung perkembangan seluruh aspek kehidupan santri, baik dari

segi moral maupun fisik.

b. Faktor Penghambat

1) Santri masuk pondok secara terpaksa

Faktor ini merupakan hal yang sering terjadi diseluruh Pondok Pesantren
pada umumnya. Para orang tua juga memiliki alasan tersendiri mengapa mereka
menginginkan anak-anak mereka untuk masuk Pesantren, salah satunya keinginan
mereka memberikan pendidikan agama yang kuat untuk anak anak mereka. Maka
dari itu santri yang terpaksa masuk Pondok pesantren memiliki tantangan yaitu
penyesuaian diri dengan lingkungan baru, terutama jika mereka tidak memiliki

keinginan atau minat khusus terhadap pendidikan agama pada awalnya.

2) Pengaruh teman sebaya

Faktor ini juga merupakan hal yang sering terjadi di pondok pesantren pada
umumnya. Interaksi antar santri yang kurang baik karakternya bisa jadi

menimbulkan permasalahan diantara mereka baik itu pertengkaran atau
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pembulliyan yang dapat mempengaruhi suasana pondok pesantren. Dan juga bisa

memberikan pengaruh buruk pada santri lainnya.

3) Pengaruh dari Luar

Penagaruh dari luar lingkungan pondok pesantren juga menjadi sebab
karakter santri lambat berubah. Kemungkinan hal-hal tersebut terjadi karena santri
ketika tidak di lingkungan pondok, mereka bergaul lagi dengan teman sebayanya
yang dimana bisa jadi mereka memiliki perilaku yang berbeda atau tidak sejalan
dengan prinsip yang di ajarkan di pondok pesantren. Dan juga terkait dengan
pengaruh media sosial ketika santri libur, maka akses santri terhadap soisal media
meningkat ini dikarenakan santri ketika di pondok tidak pernah menggunakan
handphone, sehingga konten yang mereka lihat di media sosial akan mempengaruhi

perilaku mereka.

4) Kurangnya Pembina

Pondok pesantren Ansharussunnah memiliki sekitar 36 Orang santri untuk
dibina. Kurangnya Pembina sehingga proses Pembinaan santri agak melambat. Dari
hasil observasi peniliti bahwa saat ini hanya ada 5 Pembina yang aktif dalam
membina santri santri di pondok pesantren Ansharussunnah termasuk pimpinan
pondok tersebut, maka pondok masih membutuhkan setidaknya 1-2 orang Pembina

untuk membina santri.

5) Kurangnya Finansial

Kemudian terkait finansial atau mukafah yang tidak sesuai ekspektasi para

calon Pembina sehingga mengurungkan niat mereka untuk membina santri. Maka
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perlu kesadaran para orang tua atau wali santri memperhatikan biaya pendidikan

anaknya sehingga pondok pesantren dapat memaksimalkan pendidikan.



BAB YV
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Dari hasil wawancara, observasi, dan pengumpulan data maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa:

1. Gambaran karakter santri Pondok Pesantren yaitu seperti santri pada
umumnya sangat bervariasi, ada yang masuk pondok karena keinginan
kedua orang tua dan ada juga yang masuk pondok karena keinginan sendiri
yang dimana persentase santri masuk pondok karena terpaksa lebih besar.
Sehingga ada sebagian besar santri yang masih sulit untuk diatur karena
tidak terbiasa dengan kultur yang ada di pondok Pesantren. Akan tetapi para
Pembina mengharapkan agar karakter santri dapat berubah menjadi lebih
baik dengan proses pembentukan karakter yang dilakukan, sehingga

menciptakan santri yang berakhlakul karimah.

2. Peran komunikasi Pembina di Pondok Pesantren Ansharussunnah sangat
berperan dalam membentuk karakter santri melalui metode pembelajaran,
kegiatan taklim, komunikasi dua arah, pemberian sanksi, dan peran subjektif
sebagai pengganti orang tua. Maka pendekatan komunikasi Pembina
menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan pembentukan karakter yang
diharapkan. Bentuk komunikasi yang diterapkan oleh Pembina yaitu
menerapkan komunikasi verbal dan non verbal yang sesuai dengan ajaran
Islam. Komunikasi verbal yang diterapkan berupa kegiatan taklim serta

penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan komunikasi non verbal yang
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diterapkan oleh Pembina yaitu memberikan contoh yang baik mulai dari
berpakaian, bersikap, dan berperilaku sehingga dapat diteladani oleh para
santri. Kemudian metode lainnya yang digunakan dalam membentuk
karakter santri yaitu dengan pemberian sanksi bagi yang melanggar aturan,
agar santri mendapat efek jera, pelajaran, serta dapat bertanggung jawab atas

perbuatan yang telah dilakukan.

3. Faktor pendukung Pembina dalam membangun karakter santri yaitu dengan
melakukan pembiasaan adab yang baik kepada santri, adanya kegiatan
taklim tentang adab yang dilaksanakan dua kali dalam sepekan, adanya
sarana dan prasarana, serta dalam faktor kesehatan yang dimana Pondok
Pesantren bekerja sama dengan salah satu klinik kesehatan sehingga dapat
menjadi solusi untuk kesehatan santri secara fisik. Adapun faktor
penghambatnya dikarenakan sebagian besar santri masuk pondok karena
terpaksa, ketika santri yang sama-sama buruk karakternya ketika bertemu,

pengaruh dari luar, serta kurangnya Pembina dan keuangan yang menipis.

B.  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Ansharussunnah, ada beberapa saran yang peneliti untuk meningkatkan Pembinaan

karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, diantaranya:

1. Berdasarkan kendala yang telah disampaikan oleh narasumber, disarankan
untuk menambah jumlah Pembina yang bertanggung jawab terhadap santri

yang tinggal di asrama Pondok Ansharussunnah. Hal ini bertujuan agar
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Pembina memiliki kapasitas untuk mengawasi dan mengontrol seluruh

santri yang menjadi tanggung jawabnya.

Para Pembina hendaknya meningkatkan kinerja dalam proses Pembinaan
santri Pondok Pesantren Ansharussunnah, serta meningkatkan pendekatan
kepada santri yang bermasalah atau yang belum terbiasa dengan lingkungan

Pondok Pesantren.

Untuk para santri agar kiranya mematuhi aturan yang telah ditetapkan
Pondok Pesantren Ansharussunnah dan meningkatkan semangat belajar .
Dan untuk orang tua santri agar kiranya memperhatikan biaya pendidikan
anaknya sehingga jumlah Pembina yang kurang bisa ditambahkan demi

meningkatnya proses Pembinaan di Pondok Pesantren Ansharussunnah.
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2. Visi Misi dan Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ansharussunnah
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LAMPIRAN I

Pedoman Wawacara

1. Wawancara dengan Pimpinan dan Pembina Pondok Ansharussunnah

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ansharussunnah?

Apa saja visi dan misi pondok pesantren Ansharussunnah?

Bagaimana struktur Kepengurusan pondok Pesantren Ansharussunnah

Apa saja sarana dan prasarana Pondok Pesantren Ansharussunnah?

Berapa jumlah Asrama dan santri pondok pesantren Ansharussunnah?

Apa saja jejang pendidikan yang tersedia di Pondok pesantren

Ansharussunnah?

Apa saja program santri pondok pesantren Ansharussunnah dan jadwal

kegiatan harian?

Bagaimana struktur organisasi santri Pondok Pesantren Ansharussunnah?

Bagaimana Gambaran Karakter santri Pondok Pesantren Ansharussunnah?

Bagaimana Peran Komunikasi Pembina dalam meningkatkan Karakter Santri

Pondok Pesantren Ansharussunnah?

Seperti apa karakter santri yang diharapkan dari Pembinaan karakter santri

Pondok Pesantren Ansharussnnah?

Bagaimana Bentuk Komunikasi yang diterapkan oleh Pembina dalam

meningkatkan karakter santri pondok Pesantren Ansharussunnah?
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Apa saja Faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi Pembina dalam

proses Pembinaan karakter santri?

2. Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Ansharussunnah
Apa alasan memilih bersekolah di Pondok Pesantren Ansharussunnah?
Komunikasi seperti apa yang biasa dilakukan dengan Pembina?

Bagaimana Komunikasi Pembina dalam meningkatkan karakter para santri?



B. Dokumentasi

1. Dokumentasi Lokasi Penelitian
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(Mesjid Imam Bukhari Pondok Pesantren Ansharssunnah)



Al jlaail agae
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2. Dokumentasi Kegiatan Taklim Pondok Pesantren Ansharussunnah

(Dokumentasi Kegiatan Taklim)
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LAMPIRAN II

Dokumentasi Wawancara Dengan Narasumber

(Dokumentasi Wawancara dengan Ustadz Bustamin, S.Pd. I selaku Pimpinan
Pondok Pesantren Ansharussunnah)

(Dokumentasi Wawancara dengan Ustadz Anshar, S.H selaku Pembina Pondok
Pesantren Ansharussunnah)
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(Wawancara Via Video Call dengan Ustadz Irfan Jaya selaku Pembina Pondok
Pesantren Ansharussunnah)

syukron, jazakallahu khairan

(Wawancara Via WA dengan Ustadz Ramlan selaku Pembina Pondok Pesantren
Ansharussunnah)



( Wawancara dengan Fuad selaku santri Pondok Pesantren Ansharussunnah)

( Wawancara dengan Fachri selaku santri Pondok Pesantren Ansharussunnah)
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